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SUMMARY

MUHAMMAD IRFAN. Preference of aphid Aphis gossypii Glover (Hemiptera:
Aphididae) to Colour and Size of Sticky Traps (Supervised by CHANDRA
IRSAN).

Aphid is attracted by colour and is able to differentiate colours very well.
The ability of aphid to differentiate colours can be made use to control its
population. The objective of this research was to identify colour and size of
sticky trap as well as the proper time to trap winged imago of Aphis gossypii
Glover. The experiment was arranged in a factorial completely randomized design
(FCRD) consisted of 2 treatments and 12 replications. First treatment was size of
sticky trap (2 levels) and the second treatment was colour of sticky trap (5 levels).
The 5 colours of the sticky traps were yellow, orange, green, blue and red. Sizes
of the sticky trap were large size (2.480 cm?) and small size (610 cm?). The results
showed that trap colour, trap size, and their interaction significantly affected the
result trapped winged imagoes of A. gossypii. Time of trapping also significantly
affected the result. Yellow was the most preferred colour by the aphid A. gossypii
compared to other colours. The least preferred colours were red and blue. The
big sticky trap could catch more winged A. gossypii imagoes than the small trap.
Evening trapping could catch more winged A. gossypii imagoes compared to that
of morning trapping.

Keywords: Aphis gossypii, Colour and size, Time of observation, Sticky traps



RINGKASAN

MUHAMMAD IRFAN.  Ketertarikan Kutudaun Aphis gossypii Glover
(Hemiptera: Aphididae) Terhadap Berbagai Warna dan Ukuran Perangkap
(Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN).

Kutudaun tertarik dan dapat membedakan warna dengan baik.
Kemampuan kutudaun dapat dimanfaatkan dalam menekan populasinya.
Penelitian ini bertujuan mengetahui warna-warna, ukuran dan waktu dalam
memerangkap imago kutudaun Aphis gossypii Glover bersayap. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 2
ukuran dan 5 perlakuan warna masing-masing kombinasi perlakuan diulang 12
kali. Warna sticky traps yang digunakan ialah warna kuning, orange, hijau, biru
dan merah. Ukuran sticky traps yang digunakan ialah ukuran besar luasnya 2.480
cm? dan ukuran kecil luasnya 610 cm?.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
warna, ukuran dan variasi keduanya serta waktu pengamatan berpengaruh nyata
dalam menangkap imago kutudaun A. gossypii. Warna kuning merupakan warna
yang paling disukai kutudaun A. gossypii diantara warna-warna yang lain. Warna
yang paling tidak disukai oleh kutudaun ialah warna merah dan biru. Sticky traps
berukuran besar menangkap imago kutudaun A. gossypii bersayap lebih banyak
daripada sticky traps berukuran kecil. Pengamatan pada sore hari menangkap
imago kutudaun A. gossypii lebih banyak daripada pagi hari.

Kata kunci: Aphis gossypii, Warna dan ukuran, Waktu pengamatan, Perangkap
berperekat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman cabai merupakan tanaman perdu dari famili Solanaceae.
Tanaman cabai diperkirakan mempunyai sekitar 20 spesies yang sebagian besar
tumbuh di tempat asalnya Amerika. Beberapa spesies yang sudah dikenal akrab
oleh masyarakat luas diantaranya adalah cabai besar (Capsicum annuum), cabai
kecil (C. frustescens, C. bacatum, C. pubescens, dan C. chinensis) (Setiadi, 2000).

Buah cabai merah umumnya digunakan sebagai bumbu masak. Selain
bumbu masak, buah cabai juga dapat dimanfaatkan untuk terapi kesehatan dan
bahan ramuan tradisional. Buah cabai merah juga dapat membantu melancarkan
sirkulasi darah dalam jantung. Selain itu, buah cabai merah juga dapat digunakan
sebagai obat oles kulit untuk meringankan rasa pegal dan dingin akibat rematik
karena buah cabai merah bersifat analgesik (Wiryanta, 2002). Berbagai khasiat
buah cabai merah tersebut disebabkan oleh senyawa kapsaisin (C18H27NO3).
Buah cabai merah mengandung lima senyawa kapsaisinoid yaitu nordihidro
kapsaisin, kapsaisin, dihidrokapsaisin, homokapsaisin dan homodihidrokapsaisin
(Wiryanta, 2010).

Dalam budidaya tanaman cabai merah, keberadaan hama dan penyakit
seringkali menjadi faktor pembatas yang menyebabkan terjadinya penurunan
produksi. Salah satu hama penting yang menyerang tanaman cabai merah adalah
kutudaun.  Di Indonesia, kutudaun merupakan hama penting yang umum
ditemukan pada banyak tanaman. Menurut Blackman & Eastop (2000), di dunia
ini terdapat lebih dari 400 spesies kutudaun yang tersebar pada berbagai inang.
Aphis gossypii Glover (Hemiptera: Aphididae) merupakan spesies kutudaun yang
dapat ditemukan seluruh dunia dan bersifat polifagus (Fuller et al., 1999). A.
gossypii selain sebagai hama juga dapat berperan sebagai vektor. Kutudaun A.
gossypii dapat menyebarkan lebih dari 50 jenis virus pada tanaman seperti virus
TMV, CMV, Tristeza dan sebagainya. Kisaran inang kutudaun A. gossypii sangat

luas.
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Kerusakan yang ditimbulkan oleh A. gossypii dapat terjadi melalui
aktivitas mengisap cairan tanaman. A. gossypii juga mengeluarkan kotoran
berupa embun madu, embun madu disukai oleh semut. Embun madu dapat
menjadi media atau tempat tumbuh cendawan. Cendawan yang hidup pada
embun madu yang disebut cendawan jelaga. Cendawan tersebut dapat
menghalangi butiran hijau daun (klorofil) dalam mendapatkan sinar matahari.
Keberadaan cendawan embun madu dapat mengganggu proses fotosintesis pada
tanaman (Setiadi, 2001). Menurut Balfas (2005) kerugian akibat serangan hama
kutudaun A. gossypii berkisar antara 10-30%. Pada musim kemarau kerugian
yang ditimbulkan oleh kutudaun mencapai 40%.

Kutudaun dapat dikendalikan dengan secara kimiawi, hayati, fisik dan
mekanik. Menurut Gustilin (2008) serangga dapat membedakan warna. Hal itu
terjadi oleh adanya perbedaan sel-sel retina mata serangga. Kisaran panjang
gelombang yang dapat diterima mata serangga berkisar antara 2540-6000 A. Uji
preferensi warna pada serangga dapat dilakukan menggunakan sticky traps.
Kutudaun tertarik dengan warna biru ultraviolet, orange, kuning, hijau yang
dipantulkan daun.

Perangkap kuning sangat kontras dengan warna tanaman akan menarik
lebih banyak kutudaun daripada warna menyerupai dengan warna tanaman
(Smith, 1976). Peningkatan sejumlah kutudaun yang tertangkap dengan ukuran
yang besar pada perangkap kuning, meskipun perangkap berukuran kecil juga
menangkap banyak kutudaun (Minks & Herrewijn, 1988).

Pengendalian dengan perangkap warna bisa dimanfaatkan untuk
mengendalikan kutudaun. Tetapi frekuensi warna yang disukai oleh kutudaun
masih menjadi kendala dalam menentukan warna yang tepat. Oleh karena itu saya

ingin mengetahui warna yang tepat untuk mengendalikan kutudaun.

1.2. Rumusan Masalah

Serangga termasuk kutudaun dapat membedakan warna karena ada
perbedaan sel-sel retina di matanya. Kisaran panjang gelombang yang dapat
diterima serangga berkisar 2540-6000 A. Kemampuan kutudaun membedakan
warna dapat dimanfaatkan dalam menekan populasinya. Hal itu dapat dilakukan

dengan warna sebagai alat perangkap. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
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pengaruh warna dan ukuran alat perangkap dalam menarik imago kutudaun A.

gossypii yang bersayap.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh warna perangkap terhadap jumlah imago kutudaun A.
gossypii bersayap yang tertangkap.

2. Mengetahui pengaruh ukuran perangkap terhadap jumlah imago kutudaun A.
gossypii bersayap yang tertangkap.

3. Mengetahui pengaruh interaksi warna dan ukuran perangkap terhadap jumlah
imago kutudaun A. gossypii bersayap yang tertangkap.

4. Mengetahui pengaruh waktu pengamatan terhadap jumlah imago kutudaun A.

gossypii bersayap yang tertangkap.

1.4. Hipotesis
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis penelitian ini yaitu:

1. Diduga ada warna lain yang dapat mempengaruhi jumlah imago kutudaun
A. gossypii bersayap yang tertangkap.

2. Diduga ukuran perangkap dapat mempengaruhi jumlah imago kutudaun
A. gossypii bersayap yang tertangkap.

3. Diduga interaksi warna dan ukuran dapat mempengaruhi jumlah imago
kutudaun A. gossypii bersayap yang tertangkap.

4. Diduga waktu pengamatan dapat mempengaruhi jumlah imago kutudaun A.

gossypii bersayap yang tertangkap.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi
tentang pengaruh beberapa warna dan ukuran perangkap dalam menarik imago
kutudaun A. gossypii bersayap. Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif

dalam mengendalikan populasi A. gossypii.
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